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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pondokpesantrenmerupakanlembagapendidikanyangsangat

terkenaldimasyarakatpribumikhususnya masyarakatjawa.

Namunseiringperjalanannya,eksistensipondokpesantrenbukan

hanyaterkenaldikalanganmasyarakatjawasaja,tetapisudah

seluruh masyarakat di indonesia bahkan juga dikalangan

masyarakatinternasional.Pondokpesantrensendirimerupakan

lembaga pendidikan tertua diIndonesia yang telah banyak

berperanbagibangsaIndonesia,dan banyakmelahirkantokoh-

tokohdanparaulama’yangluarbiasa.AwalkehadiranBoarding

Schoolbersifattradisionaluntukmendalamiilmu-ilmuagamaI

slam sebagai pedoman hidup (tafaqquh fi al-din) dalam

bermasyarakat,karenakeunikannyaituC.Geetzdemikianjuga

Abdurrahmanwahidmenyebutnyasebagaisubkulturmasyarakat

Indonesia (Khususnya Jawa).1 Dapatdipahamibahwa pondok

pesantrenmerupakanlembagapendidikantertuayangadadi

Indonesia,pondokpesantrenjugamerupakanlembagapendidikan

yang sangat bermasyarakat, dilihat dari dekadensi waktu

keberadaan pondokpesantren sudahcukuplama,sejakmasa

penjajahan pondok pesantren sudah memperkenalkan dirinya

1ImamSyafi’i,PondokPesantren:LembagaPendidikanPembentukanKarakter,Al-
Tadzkiyyah:JurnalPendidikanIslam,Volume8,No12017,62.
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pada masyarakatpribumi.Tidakdapatdipungkiripula bahwa

pondok pesantren juga sangatberperan pentingbagibangsa

Indonesia, banyak tokoh-tokoh hebat terlahir darilembaga

pendidikanpesantren.Padaawalnyakeberadaanyapondok
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pesantren sendiricenderung mengajarkan tentang keislaman

kepadamasyarakat,khususnyamasyarakatjawa.

MenurutManfredZiemekyangdikutipdalamjurnal“Budaya

pesantrendanpendidikankarakterpadapondokpesantrensalaf”

asalkatapesantrenberasaldarikatasantriyangmendapatawalan

“pe”danakhiran“an”yaitu“pe-santri-an”yangberartitempat

parasantriuntukmenuntutilmuagama.2 Jadidapatditelaah

bahwaakarkatadaripesantrenituberasaldarikatasantriyang

mendapatimbuhan pe dan an,dimana dimaksudkan bahwa

pesantrentersebutmerupakantempatdimanaparasantritinggal

danbelajar/ngajiuntukmemperdalamilmu-ilmuagama.

Sedangkan pesantren menurutKarelA.Steenbrink,yang

dikutipdalamjurnalThariqahIlmiahyangberjudul“PesantrenDan

BahasaArab”mengatakanbahwapesantrensendirisepertihalnya

mengaji,bukanberasaldariistilahArab,melainkandariIndia.

Demikian juga istilah pondok, langgar diJawa, surang di

Minangkabau,rangkang(dayah)diAceh,bukanmerupakanistilah

arab,tetapidariistilahyangterdapatdiIndia.3Formulasidiatas

dapatdikatanbahwapesantrenmerupakantempatdimanaseorang

santri belajar mendalami ilmu-ilmu agama melalui

pengajian/pengajaran kitabkuningyangdilakukan oleh kyai

2M.SyaifuddienZuhriy,BudayaPesantrenDanPendidikanKarakterPadaPondok
PesantrenSalaf,JurnalWalisongo,Volume19,Nomor2,November2011,291.
3IsmailBaharuddin,PesantrenDanBahasaArab,JurnalThariqahIlmiahVol.01,No.
01Januari2014,18.
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terhadapparasantri,pesantrenjugasebagaitempattinggalbagi

parasantri.

Pondokpesantrenselalumenjadibagianpentingdalamgeliat

pendidikankeagamaandiIndonesia.Tidakhanyaitupesantren

dalamcatatansejarahnyasanggupmemberikanwarnabagisejarah

perubahansosialdinegeriini,keberadaanpesantrentidakterlepas

dariberbagaiunsuryangkemudianmembentukkomponendari

pesantrenitusendiri,sepertihalnya:kyai,masjid,asrama,santri

dankitabkuning.Darikelimaunsurtersebutmerupakanelemen

dasardaritradisipesantren.4 Ulasantersebutdapatdikatakan

bahwapondokpesantrentidakdapatterbentukapabilatidakada

unsur-unsuryangmenjadipenunjangterhadap terbentuknya

pondokpesantrenitu sendiri,unsuryangmembentukpesantren

yaitusepertihalnya:kyai,masjid,asrama,santridankitabkuning.

Namun yangperlu kita ketahuiadalah pesantren tidakakan

terbentukapabilasalahsatudariunsurtersebuttidakada(tidak

lengkap).

Selainkayaiyangmenjaditokohsentraldipesantren,juga

terdapattokohyangjugaberpengaruhbagikehidupanpesantren

yaitupenguruspondokpesantren,karenabanyakparakyaiyang

telahmemberikanhakkepadapenguruspesantrenuntukmengurusi

parasantridipondokpesantren.Sedangkanpengruspesantren

4MuhammadFahmi,MengenalTipologiDanKehidupanPesantren,JurnalPendidikan
DanPranataIslam,SYAIKHUNAVolume6Nomor2Oktober2015,308.
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sendirimerupakan santriyang telah dipilih dan mendapat

kepercayaandarikyaiuntukmemegangdanmengurusipesantren.

Terlebihlagimayoritaspengurussebuahpondokpesantrenadalah

diambildarisantrisenioryangbersediamendedikasikandirinya

untukturutsertamengembangkanpesantren.5Kiyaibukansatu-

satunya tokoh sentral yang mengurusipesantren. Pengurus

pesantrenjugasangatberpengaruhterhadapperjalananhidup

pesantren,sedangkan penguruspondok pesantren itu sendiri

merupakanparasantriyangtelahdipilihdandipilaholehkayai

ataupengasuhpondokpesantranyangtelahdipandangmemiliki

kemampuanyangmampunidarisegalaaspek,baikaspekkajian

kitabkuning,fiqih,ibadahdansebagainya.Namunkebanyakan

yangditunjukmenjadipenguruspondokpesantrenmerupakan

parasantrikuno/santriyangtelahlamamenyantridipondok

pesantrentersebutdansudahdipandangmampuutukmengurusi

parasantri-santriyanglain.Jadisimpelnyapenguruspesantren

juga menjaditokol sentral terhadap kehidupan pesantren

kedepannya.

Lembaga pendidikan pesantren merupakan lembaga yang

sangatkomplitbaikdarisegikegiatandankehidupannya,dalam

duniapesantrensangatterkenaldengankehidupanyangmajemuk.

Dimanadidalamnyaterdapatbanyaksantriyanglatarbelakangnya

5M.Wardianto&FabiolaHendrati,KorelasiMotivasiBerprestasiDanKepemimpinan
TranformasionalDenganKomitmenOrganisasiPengurusPondokPesantren,Persona,
JurnalPsikologiIndonesia,Vol.3,No.03,September,2014,270.
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berbeda, budayanya berbeda, dan kerakternyapun berbeda.

Berangkatdarikemajemukantersebuttentunyapesantrentidak

akanlepasdariyangnamayakonflik.

Ada pendapatyangmengatakan bahwa setiap orangitu

memilikiperbedaanatausecaraistilahdisebut“differentthinking,

differentopinion,differentanalysis,andtoodifferentaction”dan

perbedaan itu terjadikarena dilatar belakangiexperience,

reference,keluarga,pendidikan,organisasi,danlainsebagainya.

Dimanaperbedaaninisecaralangsungdantidaklangsungturut

mempengaruhi lahirnya konflik. Sedangkan konflik sendiri

merupakansebuahpresepsiyangberbedadalam melihat suatu

situasidankondisiyangselanjutnyateraplikasidalambentukaksi-

aksisehinggatelahmenimbulkanpertentangandenganpihak-pihak

tertentu.6 Dapat dipahami bahwa konflik merupakan

ketidakselarasan pandangan seseorang terhadap situasidan

kondisiyangadayangdilakukandalam bentukaksi-aksiyang

memicupertentanganterhadappihaklain,adanyakonflikbukan

tanpasebabdantujuan,konflikterjadikarenaadabeberapa

faktoryangmenjadipemiculahirnyakonflikitusendiriseperti

halnya, perbedaan pandangan, pendidikan, organisasi dan

sebagainyadarisitulahperbedaan-perbedaanyangyangsering

memicu terhadap lahirnya sebuah konflikbaikkoflikindividu

maupunkelompok.

6IrhamFahmi,ManajemenKepemimpinanTeoriDanAplikasi,(Bandung:ALFABETA,
2017),205.
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Konflikdiibaratkan“pedangbermatadua”disuatusisidapat

bermanfaatjikadigunakanuntukmelaksanakansuatupekerjaan,

disisilaindapatmerugikandanmendatangkanmalapetakajika

digunakanuntukbertikaiatauberkelahi.Demikianhalnyadalam

organisasi, meskipun kehadiran konflik sering menimbulkan

ketegangan,tetapdiperlukanuntukkemajuandanperkembangan

organisasi.Dalam halini,konflikdapatmenjadienergiyang

dahsyatjikadikeloladenganbaik,bahkandapatdijadikansebagai

alatuntukmelakukanpeubahan,tetapidapatmenurunkankinerja

jika tidak dapat dikendalikan.7 Kehidupan pesantren yang

majemuktidakakanpernahterlepasdariyangnamanyakonflik

didalamnya,baikkonfliksesamasantriataukonflikantarsantri,

karenapadasarnyamerekaberangkatdarilatarbelakangyang

berbedadanpemikiranyangberbedapula.Konfliksendiridapat

dipahamisebagaisesuatyangtidaksesuaidengan kenyataan,

pemikirandansebagainya.Makadariiturentanakanterjadinya

konflikdidalamkehidupanpesantren.

Konflikbukanselalumenjadimomokyangmenakutkanbagi

kehidupan,melainkanbagaimanaseseorangtersebutmemandang

darikonflikitusendiri,jikakonflikdipandangsebagaimotivasidan

pembelajaran dan juga diselesaikan dengan baikmaka akan

berdampakpositfbagipelaku konflik,namun sebaliknya jika

konflikhanyadipandangsebagaidoktrinyangmenakutkandan

7 E.mulyasa,MenjadiKepala Sekolah Profesional,(Bandung:PT REMAJA
ROSDAKARYA,2007),239.
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tidakdiselesaikandenganbaik,makakonfliktersebutakanbernilai

negatifdanfatalbagipelakukonflik.

Santrimerupakansalahsatuorangyangseringmengalami

terjadinyakonflikdipondokpesantren.Santrisendirimerupakan

unsurpentingdalam perkembangan sebuah pesantren karena

langkahpertamadalamtahapan-tahapanmembangunpesantren

adalahbahwaharusadamuridyangdatanguntukbelajardari

seorangalim.

Santribiasanyaterbagidalam duakelompok,yaitusantri

kalongdansantrimukim.Dimanasantrikalongmerupakananak-

anakmasyarakatsekitaryangmengikutipelajarandanpengajian

disuatupondokpesantrenterdekatdanmerekatidaktinggaldi

pesantren.Sedangkanuntuksantrimukim biasanyaanak-anak

yangmenetapdipondokpesantrenyangtelahdititipkanolehkedua

orangtuanya dan keluarganya kepada pesantren (kyai),dan

merekabiasanyaberasaldaridaerahyangjauhdaripesantren.

Dariperbedaantersebuttidakmenutupkeemungkinanmerekaakan

terlepasdariyangnamayakonflik,merekapastimengalamikonflik

padamasapendidikannyadipesantren.8Santrimerupakanunsur

pentingterhadapkeberadaanpondokpesantren,karenatanpa

santripesantrentidakakanberdiri,santrisendirimerupakananak

-anakataumuridyangbelajardipondokpesantren.Santrijuga

8AisatunNurhayati,LiteraturKeislamanDanKonteksPesantren,JurnalPutakolaka,
Volume.05,No.1Tahun2013,112.
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terbagidua,santrikalongmerupakansantriyangbelajardipondok

pesantrennamunmerekatidakmenetap/atautinggaldipesantren,

sedangkansantrimukimmerupakanmuridyangbelajardipondok

pesantrendanmerekamenetapatautinggal(bermukim)dipondok

pesantren.

Perbedaan-perbedaan yang terdapatdarimasing-masing

individusantri,seringjugamemicuterjadikonflikdikalangan

santridimanakemajemukantersebutyangseringmenimbulkan

ketidakselarasanantarayangsatudenganyanglainnya.Maka

jikaterdapatkonflikpenguruspesantrendalam halinisebagai

tangankanankyaiharusberperanaktifdalammenanganikonflik

yangterjadi.Pengurusjugalebihpandaimemilihstrategiyang

tepatdalammengelolakonflikyangterjadi.

StrategiitumenurutMcNicholisyangdikutipdalam “jurnal

manajemen dakwah” mengatakan bahwa strategimerupakan

sebuah seni dalam menganalisa sebuah keadaan dengan

menggunakansebuahpemikirandankeahliansertapenggunaan

sumberdayayangadadalam sebuahorganisasiuntukmencapai

sebuah tujuan yang diinginkan oleh organisasiatau lembaga

pendidikansecaraefektifdanefisien.9

Jadidaripemaparandiatasdapatdikatanbahwastrategi

tersebut merupakan penggunaan keahlian dan pemanfaatan

9A.Nurholisah,Fachruroji,DanSolahudin,StrategiPengembanganPondokPesantren
Al-Mu’awanahDalam MeningkatkanKreativitasSantri,Tadbir:JurnalManajemen
Dakwah,Volume3,Nomor2,2018,102.
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sumberdayasebagaifaktorpendukungdalammewujudkansebuah

tujuan yangberdampakpositifdan menguntungkan terhadap

organisasi,ataujugadapatdikatakansebuahperencanaanjangka

panjangdanjangkapendekgunamewujudkansebuahtujuan

denganmemanfaatkansumberdayayangada.

Menjaga dan melindungisantridarihalapapun sudah

menjadikewajiban dan tanggungjawabpesantren,termasuk

menanganikonflikyangterjadi.Darihalinipenguruspesantren

harusmemainkan perannya lebih aktif lagi,karena pondasi

pertamacitrapesantrenterletakdalamtatanankehidupansantri

yang mapan.Namun jika tatanan kehidupan santrisudah

bergejolak,konflikpunterjadi,makatugaspenguruspesantren

disinihadirsebagaipembenahdanpengelolaterhadapapayang

terjadi,agarcitradanimagepesantrentersebuttetapterjagadi

depanumum.

Dalam menanganikonflikyangterjaditentunyapengurus

pesantren harusmemilikivariasistrategiyangmapan dalam

mengelolakonflikyangterjadiyangdiaplikasikanmelaluitindakan

dan teguran agardapatmeminimalisirdan mencegahadanya

konflikyangakanterjadikembali.

Pondok pesantren Sumber Anyar merupakan lembaga

pendidikan pesantren yang sangat memperhatikan terhadap

tatanankehidupanparasantri,baikdarisegitatanankegiatan
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sehari-hariataupun masalah (konflik) yang terjadi.pondok

pesantren SumberAnyarselalu mengupayakan dan berusaha

menanganikonflikyangterjadidikalanganparasantri.Pemikiran

penguruspesantren dalam mengelola konflik sangatbegitu

diperlukan. Dimana pengurus harus pandai-pandaimencari

strategipengelolaankonflikyangbaik,agarkonflikyangterjadi

dapatbernilaipositifkhususnyabagisantridanpondokpesantren

padaumumnya.

Darihasilwawancarayangsayalakukandengansalahsatu

penguruspondokpesantrenSumberAnyaryaituUstad Khusnol

Khawatim,menyatakanbahwapara“penguruspesantrenselalu

mengupayakanyangterbaikdalamsebuahpenyelesiankonflikyang

terjadidikalanganparasantri,beliaumenuturkanbahwadalam

menanganikonflikyangterjadi pengurusselalumenerapkan

berbagaistrategidalam menangaikonflikyangterjadi,seperti

halnyayangbeliaucontohkanyaitukonflikantarsesamasantri

yangseringbertengkar.

Dari konflik tersebut cara pengelolaannya atau

penyelesaiannyayaitupengurusberperansebagaipihakketigayang

menjadipenengah.Dimanapenguruslangsungmemanggilpara

santriyang terlibat perkelahian,daripemanggilan pertama

pengurusmenanyakanperihalsebabterjadinyakonflikperkelahian

tersebut,selainitupengurusjugamemberikanteguranmelalui

pembinaanagartidakmengulangikembali,apabilayangkonflik
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tersebutmasihberlanjutmakapengurusmemanggilyangkedua

kalinya.Panggilanyangkeduajugaberlakubagikeduaorangtua

para santriyangterlibatkonflik.Pemanggilan kedua tersebut

dimaksudkanagarparasantrimerasajeradengandihadirkan

keduaorangtuanya,dandiberikanperingatanyangkerasoleh

pengurus.

Namunapabilapanggilankeduatidakberhasilmakaterpaksa

pemanggilan yang ketiga yaitu pemanggilan yang terakhir

dilakukan,kaliinibukanhanyapengurussajayangmenanganitapi

pengasuhataukyaijugaturunlangsungdalampemanggilanyang

terakhir.Pemanggilaniniyangmenghendellangsungyaitupengasuh.

Darisinilahmasadepansantriyangterlibatkonflikditentukan

apabilaperbuatanyangdilakukanmemangsangatfatal,maka

santritersebutakanterancamdiberhentikansecaratidakhormat.

Darikonflikyangadasantrijugadiberikansanksisesuaidengan

konflikataumasalahyangdilakukannya,sepertihalnya,mengaji

yasin,membersihkankamarmandi,menyapuhalamanpesantren

dan sebagainya.Sanksitersebutjuga termasuk dariprogram

penguruspasantrendaridevisikeamanan”.10Ulasantersebutdapat

penulisketahuibahwapenguruspondokpesantrenSumberAnyar

sudahmenerapkanbeberapastrategidalammenyelesaikankonflik

yangterjadi,dantetapdalamkoordinerpengasuhpesantren.

10KhusnolKhawatim,PengurusPondokPesantrenSumberAnyar,SelakuSekretaris
PondokPesantrenSumberAnyar,WawancaraLangsung,PadaTanggal02Oktober
2020.
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Berdasarkanuraiandiatas,penulistertarikuntukmeneliti

tentang“Strategipenguruspondokpesantrendalam pengelolaan

konflikantarsantridipondokpesantren SumberAnyar,Desa

LaranganTokol,KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan”.

B.FokusPenelitian

Dariuraiandiatas,makafokuspenelitianyangdapatdiajukan

dalampenelitianiniadalah:

1.Bagaimanabentuk-bentukkonflikantarsantridipondok

pesantrenSumberAnyar,DesaLaranganTokol,Kecamatan

Tlanakan,KabupatenPamekasan?

2.Bagaimana strategipengurus pondok pesantren dalam

menanganikonflikantarsantridipondokpesantrenSumber

Anyar, Desa Larangan Tokol, Kecamatan Tlanakan,

KabupatenPamekasan?

3.Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam

mengatasikonflikantarsantridipondokpesantrenSumber

Anyar, Desa Larangan Tokol, Kecamatan Tlanakan,

KabupatenPamekasan?

C.TujuanPenelitian

Penelitianinidilakukandengantujuanutamayanghendak
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dicapaisebagaiberikut:

1.Untukmendeskripsikanbentuk-bentukkonflikantarsantridi

pondok pesantren SumberAnyar,Desa Larangan Tokol,

KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan

2.Untukmendeskripsikanstrategipenguruspondokpesantren

dalammenanganikonflikantarsantridipondokpesantren

SumberAnyar,DesaLaranganTokol,KecamatanTlanakan,

KabupatenPamekasan

3.Untukmendeskripsikanfaktorpendukungdanpenghambat

dalam mengatasikonflikantarsantridipondokpesantren

SumberAnyar,DesaLaranganTokol,KecamatanTlanakan,

KabupatenPamekasan

D.KegunaanPenelitian

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanperubahandan

manfaatyangpositifbaikterhadapbeberapateorimaupunpraktik:

1.KegunaanTeoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbanganpemikiranyangbarumengenaistrategipengurus

pondokpesantrendalampengelolaankonflikantarsantridi

pondokpesantren,sekaligusmenjadibahanbacaanguna

menambah wawasan yang baru dalam mengkajidan

menanganisebuahkonflikyangadadipondokpesantren.
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Selainitujugasebagaigambarandalammenentukanproblem

solving dalam sebuah masalah yang terjadiditengah

lingkunganpesantren.

2.KegunaanPraktis

a.BagipengasuhpondokpesantrenSumberAnyar,dapat

dijadikansebagaimasukanagardijadikanpijakanuntuk

melakukanstrategipengelolaankonflikyangterjadidi

pondok pesantren sumberanyartlankan pamekasan

kedepannya.

b.BagiPengurusPesantren,dapatdijadikansebagaibentuk

evaluasi terhadap strategi yang diterapkan dalam

menanganidan mengelola konfkik yang terjadidi

kalanganpondokpesantrenSumberAnyar.

c.Bagipeneliti,tentunyadapatmenambahwawasanserta

pengalamanyangluarbiasakarenadiberikesempatan

dapatsecaralangsungmenelitistrategipengurusdalam

mengelolakonflikantarsantridilingkunganpesantren

sertaperanmanajemenkonflikyangsangatdiperlukan

untukpenyelesaianmasalahyangterjadi.

d.BagiIAINMadura,sebagaisumberkajianbagikalangan

mahasiswadanmahasiswiIAINMadura,baikuntukbahan

pengayaan materikuliah atau sebagaikepentingan

penelitianyangsebagianbahankajiannyamungkinsama.
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E.DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahpahamanterhadapkata-katakunci

ataukonsep-konseppokokdalamjudulpenelitianinimakaperlu

adanyadefinisiistilah,sehinggadapatmemperolehpersepsidan

pemahamanyangsamaantarapembacadanpeneliti.Adapun

istilah yang perlu diberikan batasan masalah dalam judul

penelitianinisebagaiberikut:

1.Strategimerupakanpendekatansecarakeseluruhanyang

berkaitandenganpelaksanaangagasan,perencanaan,dan

eksekusisebuahaktivitasdalamkurunwaktutertentu.

2.Pengurusmerupakansekelompokorangyangmengurusdan

memimpinsebuahperkumpulan.

3.Santrimerupakansebutanbagiseseorangyangmengikuti

pendidikanagamaislamdipeesantren,biasanyamenetapdi

tempattesebuthinggapendidikannyaselesai.

4.Konflikmerupakan suatuperistiwaataufenomenasosial

dimanamenjadipertentanganataupertikaianbaikantar

individu dengan individu, individu dengan kelompok,

kelompok dengan kelompok, maupun kelompok dengan

pemerintah.

Selaindefinisiistilahdiatasyangdimaksudkanolehpeneliti

dalam penelitian yang berjudul “strategi pengurus pondok



17

pesantren dalam pengelolaan konfik antarsantridiPondok

Pesantren Sumber Anyar, Desa Larangan Tokol, Kecamatan

Tlanakan, Kabupaten Pamekasan”. Yaitu untuk mengetahui

bagaimanastrategiyangdilakukanolehpenguruspesantrendalam

mengelola konflik yang terjadi. Karena kebanyakan yang

menanganidanmengelolakonflikdipesantrenyaitupengasuhatau

kiai.sedangkandipondokpesantrensumberanyarsendiriyang

mengelola dan menanganikonflik yaitu penguruspesantren.

Meskipunpadadasarnyakonflikyangterjadicukupseringnamun

konflikdapatsegerateratasi.Makadariitupenulissangattertarik

untukmelakukanpenelitianyangberkaitandenganbagaimana

strategiyangdilakukanolehpengurusdalam menanganikonflik

yangterjadisertastrategidalam pengelolaankonflikdipondok

pesantren sumber anyar,sehingga penelitiberinisiatif untuk

mengangkatjudul“Strategipenguruspondokpesantren dalam

pengelolaankonflikantarsantridipondokpesantrenSumberAnyar,

DesaLaranganTokol,KecamatanTlanakan,KabupatenPamekasan”.

F.KajianTerdahulu

Untukmemberikanpemahamanyanglebihluaspadapenelitian

ini,penulisperlupaparkanterlebihdahulumengenaipenelitian

yangpernahdilakukan sebelumnya salahsatuhasilpenelitian

tersebutdapatdijabarkansebagaiberikut:

1.PenelitianyangpernahdilakukanolehMuhammadMunir
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mahasiswaUniversitasIslamNegeriSunanAmpel,yangtelah

melakukan penelitian jurnaltahun 2019 yangberjudul

“AnalisisKonflikSosialSantriRegulerDanIntensifDiTMI

PutraAl-AmienPrenduan”kesimpulanhasilpenelitianini

adalahdimanakonflikyangterjadidikalangansantridi

pondokpesantrenTMIPutraAlAl-AmienPrenduan,yaitu

konfliksosialataubisadikatakankonflikkelompoksantri

dengankelompoksantriyanglain,karenabiasanyadipondok

pesantrenparasantricenderunghidupberkelompok.Dimana

konfliksosialyangterjadiyaitudialamiolehsantrireguler

dansantriintensifdiTMIPutraAl-AmienPrenduan,yang

manasantriregulerdapatdikatakansantrijunioryang

masihbarumasukdipondokpesantren,merekarata-rata

paraanak-anakyangmasihbarululusdariSDatauMI,

dimanamayoritasumurmerekamasihterbilangbeliayaitu12

-13tahun,yangmanasikapdanperilakumerekamasih

cenderungtidakterkontroldenganbaik,haldemikianyang

terkadangmembuatmerekaterancam dikeluarkan dari

pesantren.Bedahalnyadengansantriintensifdimanausia

merekasudahrata-rata15tahunkeatasyaitululusanSmp

atau Mts, dimana sikap dan perilaku mereka sudah

cenderungagakbaikketimbangsantrireguler,merekapun

terbilang lebih tua dan lebih patuh terhadap aturan

pesantren.Sedangkanbagikeduanyabaikdarisantrireguler
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maupun intensif mereka lebih cenderunghidup dengan

kelompokmerekamasing-masingdengansejutaperbedaan

didalamnya,dariperbedaan itulah yang menimbulkan

konflik diantara mereka berdua, selain perbedaan-

perbedaanyangadadarikeduakelompoksantritersebut

yangmenyebabkanbibittimbulnyakonfliksosialdikalangan

merekayaitukarena,adanyapengaruhsertahasutanbagi

keduanyadarikakaktingkatnya,sepertihalnyamerekadi

pengaruhiagartidaksalingmengenalantarkelompokbaik

darisantriregulermaupunsantriintensif,merekajuga

dihasutuntukmembanggakankelompoknyasendiri,selainitu

faktorlainnya yaitu,adanya fanatiksitismedarikedua

kelompok santridimana mereka salingmelakukan yang

terbaik dari masing-masing kelompok serta cenderug

membaggakankelompoksendiridengantidakmemperhatikan

kelompok lain,saling merendahkan darimasing-masing

kelompokataumelakukanpembuliyanpadamasing-masing

kelompoksantribaiksantriregulermaupunsantriintensi.

Daribebrapa haldiatasyangmenjadifaktorpenyebab

timbulnyabibit-bibitkonfliksosialdikalangansantrireguler

danintensifdipondokpesantrenTarbiyatulMu'allimienAl-

Islamiyah(TMIPutra)Al-AmienPrenduenSumenepMadura.

Persamaandaripenelitianterdahuludenganpenelitiansaat

inisama-samamenggunakanpenelitiankualitatifdanjenis
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pendekatanpenelitiannyayaitudeskriptif.Perbedaannya

dengan penelitian saatiniyaitu terletak pada judul,

penelitian terdahulu memfokuskan kepada konflik yang

dialamioleh santri,sedangkan penelitian saatinilebih

cenderung terhadap pengelolaan konflik yang terjadi

dikalangansantri. 

2.PenelitianyangpernahdilakukanSitiChaizatulMunasirah

mahasiswa pascasarjana IAINU Kebumen, yang telah

melakukanpenelitianjurnalpadatahun2018,yangberjudul

“strategipenanganan konflik oleh kiaidipesantren”

kesimpulandarihasilpenelitiantersebutyaitu :Penyebab

terjadinyakonflikbiasanyakarenafaktormanusia,struktur

dankomunikasi.Konflikpundapatberdampakpositifyang

membangundandapatpulanegatifyangbersifatmerusak.

Halinitergantungpadapengelolaankonflikyangdilakukan.

Dalam upaya pengelolaan konflik tersebut, upaya

penanganankonflikdapatdilakukanmelauiupayapreventif

dankuratif.Dalamupayaprefentif,menjadikanpenguatan

ESQmelaluikulturpesantrensebagaitamengutamaagar

tidakterjadikonflikdestruktif.PenguatanESQmelalui

kulturpesantrentersebutterpresentasikandalam kegiatan

mujahadah, istighosah, haul, dan perkawinan antara

keluarga pesantren.Setelah upaya prefentif dilakukan,

upayakuratifmenjadiupayavitaldalammenanganikonflik.
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Adalimastrategiyangdapatdiaplikasikandalam upaya

kuratif ini. Yakni al-tabayun (klarifikasi), al-syura

(musyawarah),tahkim(upayamediasi),al-ishlah(berdamai),

dan sikap al-‘afwu (salingmemafkan).Perbedaan dari

penelitianterdahuludenganpenelitiansekarangterletak

padajudulyaitupenelitianterdahulumembahastentang

strategipenenganan konflikoleh kyaisedangpenelitian

sekarangmembahastentangstrategipenguruspesantren

dalam pengelolaan konflik antar santri, yang lebih

menekankanterhadapperanpenguruspesantren.


